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ABSTRAK

Perkembangan sosial-emosional pada anak usia dini memerlukan pendekatan pembelajaran yang aktif dan
responsif, namun praktik pendidikan saat ini masih didominasi metode konvensional yang menempatkan
anak sebagai penerima pasif pengetahuan, sehingga diperlukan inovasi pendekatan pembelajaran yang
dapat mengoptimalkan perkembangan sosial-emosional sesuai kebutuhan individual anak. Penelitian ini
bertujuan menganalisis potensi pendekatan Hybrid Self-Training untuk pengembangan sosial-emosional
anak usia dini. Metode penelitian menggunakan studi kepustakaan melalui analisis konten kualitatif-
induktif terhadap artikel jurnal bereputasi dan buku referensi utama terkait perkembangan sosial-emosional
anak usia dini. Hasil penelitian mengidentifikasi lima komponen kunci Hybrid Self-Training yaitu
pembelajaran berbasis permainan, scaffolding responsif, refleksi metakognitif, integrasi teknologi digital,
dan pembelajaran kontekstual. Implementasi optimal membutuhkan integrasi seimbang dari kelima
komponen tersebut. Tantangan utama mencakup kebutuhan pelatihan pendidik, keterbatasan sumber daya,
dan variasi kesiapan anak usia dini. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kerangka teoretis dan
praktis implementasi pendekatan inovatif untuk optimalisasi perkembangan sosial-emosional anak usia
dini.

Kata Kunci: Hybrid Self Training, Sosial-Emosional, Anak Usia Dini

ABSTRACT

Social-emotional development in early childhood requires an active and responsive learning approach, but
current educational practices are still dominated by conventional methods that place children as passive
recipients of knowledge, so that innovations in learning approaches are needed that can optimize social-
emotional development according to the child's individual needs. This study aims to analyze the potential
of the Hybrid Self-Training approach for the social-emotional development of early childhood. The
research method uses a literature study through qualitative-inductive content analysis of reputable journal
articles and primary reference books related to the social-emotional development of early childhood. The
results of the study identified five key components of Hybrid Self-Training, namely game-based learning,
responsive scaffolding, metacognitive reflection, digital technology integration, and contextual learning.
Optimal implementation requires a balanced integration of the five components. The main challenges
include the need for educator training, resource constraints, and variations in early childhood readiness.
This study contributes to the development of a theoretical and practical framework for implementing an
innovative approach to optimizing the social-emotional development of early childhood.
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PENDAHULUAN

Perkembangan  sosial-emosional
pada anak usia dini merupakan aspek
fundamental dalam proses pembentukan
kepribadian dan keberhasilan individu di
masa depan (Fakhri & Yanti Faujiyah,
2019). Periode wusia dini umumnya
didefinisikan sebagai rentang usia 0-6
tahun dan merupakan fase di mana

—

fondasi keterampilan sosial dan regulasi
emosi mulai terbentuk (Saedah et al.,
2020). Kemampuan anak mengenali dan
mengelola emosi, membangun
hubungan positif dengan orang lain,
serta menyelesaikan konflik secara
konstruktif, tidak hanya mempengaruhi
kesejahteraan psikologis mereka saat ini,
tetapi juga berdampak signifikan pada

—t


mailto:denikarofah49@gmail.com
mailto:thorikaziz@iainmadura.ac.id

Denik Arofah S, Thorik Aziz. PENDEKATAN HYBRID SELF TRAINING DALAM PENGEMBANGAN SOSIAL-EMOSIONAL
ANAK USIA DINI. Early Childhood: Jurnal Pendidikan Vol. 8 No. 2, November 2024. DOL. https://doi.org/10.35568/earlychildhood.v8i2.5406

trajektori perkembangan mereka di masa
mendatang (Sgaramella et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh
Schoon et al.,, (2021) menunjukkan
bahwa kompetensi sosial-emosional
yang baik pada usia dini berkorelasi
positif dengan pencapaian akademik
yang lebih tinggi, kesuksesan Karir, dan
kesehatan mental yang lebih baik pada
usia dewasa. Sebaliknya, defisit dalam
keterampilan  sosial-emosional pada
masa kanak-kanak awal dikaitkan
dengan peningkatan risiko perilaku
antisosial, kesulitan akademik, dan
masalah kesehatan mental di kemudian
hari (Ma et al., 2022). Oleh karena itu,
pengembangan sosial-emosional yang
optimal pada anak usia dini menjadi
prioritas  utama  dalam  konteks
pendidikan dan pengasuhan.

Meskipun perkembangan sosial-
emosional sangat diperlukan secara
umum, tetapi metode konvensional
dalam memfasilitasi aspek ini sering
menghadapi berbagai tantangan.
Pendekatan tradisional yang berfokus
pada instruksi langsung dan penguatan
perilaku positif, meskipun memiliki
manfaat tertentu, seringkali gagal dalam
memenuhi kebutuhan individual anak
yang beragam (Siller et al., 2023). Salah
satu keterbatasan utama dari metode
konvensional adalah cenderung
memperlakukan anak sebagai penerima
pasif dari pengetahuan dan keterampilan
sosial-emosional, alih-alih sebagai agen
aktif dalam proses pembelajaran mereka
sendiri.

Hasil penelitian yang dilakukan
olen  Sancassiani et al., (2015)
mengungkapkan bahwa program
pengembangan sosial emosional
tradisional sering kali mengalami
kesulitan dalam mentransfer
keterampilan  yang  dipelajari  di
lingkungan kelas ke situasi kehidupan
nyata. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pemahaman

—

konseptual dan  aplikasi  praktis
keterampilan sosial-emosional. Selain
itu, pendekatan one-size-fits-all yang
sering digunakan dalam  metode
konvensional tidak mempertimbangkan
variasi individual dalam gaya belajar,
latar belakang budaya, dan pengalaman
pribadi anak (Stonebraker & Cetintemel,
2018).

Tantangan lain yang dihadapi oleh
metode konvensional adalah
keterbatasan dalam mengintegrasikan
perkembangan  sosial-emosional ke
dalam  kurikulum akademik yang
semakin  padat. Tekanan  untuk
memenuhi standar akademik yang ketat
sering kali mengakibatkan marginalisasi
fokus pada keterampilan  sosial-
emosional (Cross Francis et al., 2019).
Hal ini menciptakan dikotomi yang tidak
perlu antara pencapaian akademik dan
perkembangan sosial emosional, padahal
keduanya saling terkait erat dan sama-
sama penting untuk kesuksesan jangka
panjang anak.

Metode konvensional seringkali
kurang  mempertimbangkan  peran
teknologi dan perubahan sosial yang
cepat dalam membentuk lingkungan di
mana  anak-anak  tumbuh  dan
berinteraksi. Penelitian yang dilakukan
oleh Parkash, (2022) menunjukkan
bahwa anak-anak saat ini tumbuh dalam
konteks digital yang kompleks, yang
memerlukan pendekatan baru dalam
pengembangan  keterampilan  sosial-
emosional yang relevan dengan era
digital.

Menghadapi tantangan-tantangan
ini, muncul kebutuhan akan pendekatan
inovatif yang dapat  mengatasi
keterbatasan  metode  konvensional
sambil mempertahankan elemen-elemen
efektif dari praktik yang sudah mapan.
Dalam konteks inilah, pendekatan
hybrid self training muncul sebagai
solusi potensial yang menjanjikan.
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Pendekatan hybrid self training
menggabungkan elemen-elemen dari
pembelajaran  mandiri  (self-directed
learning) dengan bimbingan terstruktur
dan dukungan dari pendidik atau
pengasuh. Konsep ini didasarkan pada
teori konstruktivisme sosial Vygotsky
yang menekankan interaksi sosial dan
scaffolding dalam proses pembelajaran
anak. Dalam konteks pengembangan
sosial-emosional, pendekatan hybrid self
training menjadikan anak untuk aktif
dalam proses pembelajaran, sambil tetap
menerima dukungan dan bimbingan
yang diperlukan.

Potensi pendekatan hybrid self
training dalam pengembangan sosial-
emosional anak usia dini terletak pada
kemampuannya  untuk  mengatasi
beberapa keterbatasan utama metode
konvensional. Pertama, pendekatan ini
dapat mempersonalisasi lebih besar
dalam proses pembelajaran. Dengan
memadukan elemen self training, anak-
anak dapat mengeksplorasi  dan
mempraktikkan keterampilan sosial-
emosional pada tingkat dan kecepatan
yang sesuai dengan kebutuhan anak
(Malinauskas & Malinauskiene, 2021).

Kedua, pendekatan hybrid self
training mendorong pengembangan
keterampilan metakognitif yang penting
untuk regulasi emosi dan pemecahan
masalah  sosial.  Penelitian  yang
dilakukan oleh (Marulis et al., 2020)
mengungkapkan bahwa anak usia dini
mampu  menunjukkan  keterampilan
metakognitif ketika diberikan
kesempatan untuk terlibat dalam
pembelajaran yang dipimpin sendiri.
Melalui refleksi diri dan pemantauan
kemajuan, anak dapat mengembangkan
kesadaran yang lebih baik tentang proses
emosional dan sosial mereka.

Ketiga, pendekatan ini memiliki
potensi untuk mengintegrasikan
pengembangan sosial-emosional secara
lebih seamless dalam berbagai konteks

—

pembelajaran. Menggabungkan elemen
self training dengan aktivitas sehari-hari,
pendekatan hybrid dapat membantu
menjembatani  kesenjangan  antara
pembelajaran di kelas dan aplikasi dalam
kehidupan nyata.

Selain itu, pendekatan hybrid self
training sejalan dengan pergeseran
paradigma dalam pendidikan anak usia
dini yang menekankan agency anak dan
pembelajaran  berbasis  permainan.
Salomonsen, (2020) dalam risetnya
mengungkapkan bahwa pembelajaran
yang diprakarsai anak dan didukung oleh
orang dewasa dapat menghasilkan hasil
perkembangan yang lebih  baik
dibandingkan dengan instruksi yang
sepenuhnya diarahkan oleh orang
dewasa.

Walaupun memiliki potensi yang
menjanjikan, penerapan pendekatan
hybrid self training dalam
pengembangan sosial-emosional anak
usia dini masih relatif baru dan belum
dieksplorasi  secara  komprehensif.
Sebagian besar penelitian tentang self
training telah berfokus pada anak-anak
yang lebih tua atau orang dewasa,
sementara aplikasinya pada anak usia
dini masih terbatas (Zachariou &
Whitebread, 2019). sehingga, terdapat
kebutuhan mendesak untuk penelitian
yang dapat mengeksplorasi bagaimana
prinsip-prinsip hybrid self training dapat
diterapkan secara efektif dalam konteks
pengembangan sosial-emosional anak
usia dini.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengisi  kesenjangan dalam literatur
dengan mengeksplorasi secara sistematis
potensi dan tantangan dalam penerapan
pendekatan hybrid self training untuk
pengembangan sosial-emosional anak
usia dini. Penelitian ini berfokus pada
beberapa  tujuan  utama,  yakni
menganalisis literatur terkait pendekatan
hybrid self training dan relevansinya
dengan pengembangan sosial-emosional
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anak usia dini, serta mengidentifikasi
komponen kunci dan prinsip-prinsip
yang dapat diterapkan dalam konteks ini.
Selain  itu, penelitian ini  juga
mengeksplorasi potensi integrasi
teknologi digital dalam pendekatan
hybrid self training untuk mendukung
perkembangan sosial-emosional anak,
sekaligus mengembangkan kerangka
konseptual yang dapat digunakan
sebagai panduan dalam menerapkan
pendekatan tersebut dalam program-
program pengembangan sosial-
emosional anak usia dini.

Kebaruan (novelty) dari penelitian
ini terletak pada sintesis inovatif antara
konsep self training, yang umumnya
diasosiasikan  dengan  pembelajaran
orang dewasa, dengan kebutuhan
perkembangan spesifik anak usia dini
dalam domain sosial-emosional.
Pendekatan interdisipliner ini
menggabungkan wawasan dari psikologi
perkembangan, pendidikan anak usia
dini, dan teori pembelajaran untuk
menghasilkan perspektif baru dalam
memahami dan memfasilitasi
perkembangan sosial-emosional anak.
penelitian ~ ini  berupaya  untuk
menjembatani kesenjangan antara teori
dan praktik dengan mengembangkan
kerangka konseptual yang dapat
diaplikasikan dalam setting pendidikan
anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan studi
kepustakaan (library research) untuk
mengeksplorasi  potensi  pendekatan
hybrid self training dalam
pengembangan sosial-emosional anak
usia dini. Metode ini dipilih untuk
menganalisis terhadap konsep-konsep
teoretis dan temuan empiris yang relevan
dari  berbagai  sumber literatur.
Pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran sistematis terhadap artikel

—

jurnal, buku teks, laporan penelitian, dan
publikasi akademik lainnya yang
berkaitan dengan perkembangan sosial-
emosional anak usia dini, metode self
training, dan pendekatan hybrid dalam
pembelajaran. Sumber-sumber literatur
dibatasi pada publikasi dalam bahasa
Indonesia dan Inggris yang terbit dalam
kurun waktu 15 tahun terakhir, dengan
pengecualian untuk karya-karya klasik
yang masih relevan.

Analisis data menggunakan
metode analisis konten kualitatif dengan
pendekatan induktif. Proses analisis

melibatkan  beberapa  tahap: (1)
pembacaan  menyeluruh  terhadap
sumber literatur yang terkumpul, (2)
pengkodean tematik untuk

mengidentifikasi konsep-konsep kunci
dan pola-pola yang muncul, (3)
kategorisasi dan sintesis temuan untuk
mengembangkan kerangka konseptual
tentang penerapan hybrid self training
dalam konteks perkembangan sosial-
emosional anak usia dini, dan (4)
interpretasi  kritis terhadap temuan
dengan mempertimbangkan berbagai
perspektif  teoretis dan implikasi
praktisnya. Untuk meningkatkan
kredibilitas penelitian, digunakan teknik
triangulasi sumber data dan peer
debriefing dengan melibatkan ahli di
bidang pendidikan anak usia dini dan
psikologi perkembangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil analisis studi kepustakaan
terhadap pendekatan Hybrid  Self
Training dalam pengembangan sosial-
emosional anak usia dini menghasilkan
konstruksi konseptual yang terdiri dari
lima komponen utama. Komponen
tersebut meliputi pembelajaran berbasis
permainan yang berfungsi sebagai
fondasi pengembangan sosial-
emosional, scaffolding responsif yang
berperan dalam mendukung zona
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perkembangan  proksimal,  refleksi
metakognitif untuk membangun
kesadaran diri, integrasi teknologi digital
sebagai dukungan pembelajaran, serta
pembelajaran kontekstual yang
mengaitkan dengan pengalaman nyata.
Kelima komponen ini membentuk suatu
kesatuan ~ dalam  mengembangkan
kompetensi sosial-emosional anak usia
dini.

Temuan berikutnya mengungkap
keunggulan pendekatan Hybrid Self
Training yang tercermin pada lima
aspek. Keunggulan pertama yakni
personalisasi pembelajaran  yang
menyesuaikan kebutuhan individual.
Kedua, terjadi peningkatan motivasi
belajar melalui pemberian kesempatan
dalam memilih  aktivitas. Ketiga,
berkembangnya aspek kemampuan
metakognitif untuk regulasi emosi dan
pemecahan masalah sosial. Keempat,
terjadinya integrasi  pengembangan
sosial-emosional dengan pembelajaran
akademik. Kelima, pendekatan ini
adaptif terhadap konteks pembelajaran
digital.

Temuan penelitian ini  juga
mengidentifikasi lima tantangan utama
implementasi Hybrid Self Training pada
pengembangan sosial-emosional anak
usia dini. Pelatihan komprehensif bagi
pendidik menjadi tantangan pertama
untuk memahami konsep pembelajaran
sekaligus mengasah kompetensi
penerapannya. Tantangan kedua berupa
penyeimbangan pemberian otonomi
dengan struktur pembelajaran yang
membutuhkan  kecermatan pendidik
memperhatikan karakteristik setiap anak
usia dini. Kompleksitas penilaian
perkembangan sosial-emosional
memunculkan tantangan ketiga terkait
kebutuhan instrumen penilaian yang
valid sekaligus praktis digunakan.
Tantangan keempat yaitu keterbatasan
sumber daya pendukung baik sarana
pembelajaran maupun media penunjang

—

aktivitas anak usia dini. Tantangan
kelima muncul dari variasi kesiapan
anak usia dini mengikuti pembelajaran
yang membutuhkan penyesuaian
pendekatan sesuai tahap perkembangan.
Kelima tantangan tersebut memerlukan
strategi penanganan sistematis berbasis
kajian teoretis dan praktis agar
implementasi Hybrid Self Training
mencapai sasaran pengembangan sosial-
emosional anak usia dini secara optimal.

PEMBAHASAN

Konsep Hybrid Self Training

Konsep Hybrid Self Training
dalam konteks pengembangan sosial-
emosional anak usia dini merupakan
pendekatan yang  menggabungkan
berbagai elemen pembelajaran mandiri
dengan bimbingan terstruktur dari
pendidik atau pengasuh. Konsep ini
muncul sebagai respons terhadap
keterbatasan metode konvensional dan
kebutuhan akan pendekatan yang lebih
adaptif dalam memfasilitasi
perkembangan sosial emosional anak di
era digital. Berdasarkan analisis literatur
yang komprehensif, konsep Hybrid Self
Training dapat didefinisikan sebagai
suatu proses pembelajaran di mana anak
usia dini secara aktif terlibat dalam
pengembangan  keterampilan  sosial
emosional mereka melalui kegiatan yang
dipilih sendiri, namun tetap dalam
kerangka yang terstruktur dan dengan
dukungan dari orang dewasa.

Fondasi teoretis dari konsep
Hybrid Self Training berakar pada teori
konstruktivisme sosial Vygotsky, yang
menekankan peran interaksi sosial dan
scaffolding  dalam  perkembangan
kognitif anak. Vygotsky berpendapat
bahwa pembelajaran terjadi dalam zona
perkembangan proksimal (ZPD), yaitu
jarak antara tingkat perkembangan
aktual anak dan tingkat perkembangan
potensial yang dapat dicapai dengan
bantuan orang yang lebih kompeten.
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Dalam konteks Hybrid Self Training,
pendidik atau pengasuh berperan sebagai
fasilitator yang menyediakan scaffolding
yang diperlukan, sementara anak diberi
ruang untuk  mengeksplorasi  dan
membangun pemahaman mereka sendiri
tentang keterampilan sosial-emosional.

Konsep Hybrid Self Training
juga dipengaruhi oleh teori self-
regulated learning (SRL) vyang
memberikan  penekanan  terhadap
kemampuan individu untuk memantau,
merencanakan, dan mengevaluasi proses
belajar mereka sendiri. Meskipun SRL
sering dikaitkan dengan pembelajaran
akademik pada anak yang lebih tua atau
orang dewasa, tetapi penelitian terbaru
menunjukkan bahwa anak usia dini juga
mampu menunjukkan bentuk-bentuk
awal self-regulation dalam pembelajaran
(Perry, 2019). Hybrid Self Training
mengadaptasi prinsip-prinsip SRL ini ke
dalam konteks pengembangan sosial-
emosional, dengan mempertimbangkan
tahap perkembangan kognitif anak usia
dini.

Hybrid  Self  Training dalam
Pengembangan Sosial-Emosional
Anak Usia Dini

Konsep Hybrid Self Training
dalam pengembangan sosial-emosional
anak usia dini merepresentasikan sebuah

paradigma pedagogis yang
mengintegrasikan  berbagai  elemen
kunci untuk memfasilitasi

perkembangan holistik anak. Pendekatan
ini mensinergikan pembelajaran berbasis
permainan yang diprakarsai anak,
scaffolding responsif, refleksi dan
metakognisi, integrasi teknologi digital
yang selektif, serta pembelajaran
kontekstual untuk menciptakan
ekosistem belajar yang optimal bagi
perkembangan sosial-emosional anak.
Atkinson et al., (2022) dalam risetnya
mendemonstrasikan bahwa pendekatan
holistik dapat menghasilkan efek positif

—

jangka panjang pada kompetensi sosial-
emosional anak, kesiapan sekolah, dan
kesuksesan akademis di masa depan.

Gambar 1. Konsep Hybrid Self Training
dalam Pengembangan Sosial-Emosional
Anak Usia Dini

Pembelajaran
berbasis
permainan yang
diprakarsai anak

Hybrid

Self
Training

Refleksi dan
metakognisi

Pembelajaran berbasis
permainan yang diprakarsai anak
menjadi fondasi utama dalam konsep ini,
sejalan dengan penelitian ekstensif
Hsieh et al.,, (2016) mengungkapkan
bahwa permainan yang diinisiasi oleh
anak namun didukung oleh orang
dewasa dapat menghasilkan hasil
perkembangan yang optimal. Studi
neurosains oleh (Yogman et al., 2018)
mengonfirmasi bahwa aktivitas bermain
yang dipilih sendiri oleh anak
mengaktifkan area otak yang terkait
dengan regulasi emosi dan kognisi sosial
secara lebih intensif dibandingkan
dengan aktivitas yang sepenuhnya
diarahkan oleh orang dewasa. Melalui
pendekatan ini, anak-anak diberikan
otonomi untuk memilih dan menginisiasi
kegiatan bermain, agar mereka dapat
mengeksplorasi dan mengembangkan
keterampilan sosial-emosional secara
organik dalam konteks yang bermakna
bagi mereka.

Scaffolding yang  responsif
berperan sebagai katalis dalam konsep
Hybrid Self Training. Pendidik atau
pengasuh menyediakan dukungan yang
dikalibrasikan secara presisi dengan
zona perkembangan proksimal anak.
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sebuah konsep yang diperkenalkan oleh
Vygotsky dan telah divalidasi melalui
berbagai studi kontemporer. Penelitian
meta-analisis yang dilakukan oleh Doo
et al., (2020) mengonfirmasi signifikansi
scaffolding yang responsif dalam
memfasilitasi ~ pembelajaran  anak,
menunjukkan efek terhadap peningkatan
kompetensi sosial-emosional. Scaffold
ini bersifat dinamis dan secara gradual
dikurangi seiring dengan peningkatan
kompetensi anak, sebuah proses yang
olen Erratum, (2022) disebut sebagai
‘fading’, yang telah terbukti efektif dalam
membangun kemandirian dan self-
efficacy anak.

Refleksi  dan  metakognisi
menjadi  komponen integral dalam
pendekatan ini, mendorong anak-anak
untuk merefleksikan pengalaman sosial-
emosional mereka dan mengembangkan
kesadaran metakognitif tentang proses
berpikir dan perasaan. Marulis &
Nelson, (2021) mengungkapkan bahwa
keterampilan metakognitif dapat mulai
berkembang pada wusia dini dan
memainkan peran pivotal dalam regulasi
emosi dan pemecahan masalah sosial.
Penelitian yang dilakukan oleh Aras &
Erden, (2020) mendemonstrasikan
bahwa anak-anak yang dilatih dalam
praktik reflektif dan metakognitif
menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kemampuan regulasi diri dan
keterampilan sosial, dengan efek yang
bertahan  hingga beberapa tahun
kemudian. Melalui proses refleksi dan
metakognisi yang terstruktur, anak-anak
dapat mengembangkan pemahaman
yang lebih nuansir tentang diri mereka
sendiri dan dinamika interpersonal.

Integrasi teknologi digital secara
selektif dan tepat guna menjadi
komponen inovatif dalam konsep Hybrid
Self Training mengakui peran teknologi
dalam lanskap perkembangan anak
kontemporer. Supriyadi & Maesyaroh,
(2023) melalui studi cross-cultural
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mereka, mengungkapkan urgensi untuk
mempertimbangkan  konteks  digital
dalam  pengembangan keterampilan
sosial-emosional anak usia  dini.
Penelitian eksperimental oleh
Behnamnia et al., (2020) dan Papoutsi &
Drigas, (2016) menunjukkan bahwa
aplikasi digital yang dirancang dengan
prinsip-prinsip  perkembangan  anak
dapat meningkatkan  keterampilan
sosial-emosional  secara  signifikan,
terutama dalam aspek empati dan
perspektif-taking. Namun, integrasi
teknologi ini perlu dilakukan dengan
hati-hati, mempertimbangkan potensi
risiko seperti yang diidentifikasi oleh
Laxmi, C. Kalpana, (2023) mengenai
dampak penggunaan teknologi
berlebihan pada perkembangan sosial-
emosional anak.

Pembelajaran kontekstual
menjadi  elemen  kulminatif dalam
pendekatan ini, di mana keterampilan
sosial-emosional dikembangkan dalam
konteks yang autentik dan relevan
dengan pengalaman sehari-hari anak.
Pendekatan ini dilandasi oleh teori
situated learning yang dikembangkan
oleh Lave & Gomes, (2019) dan telah
divalidasi melalui berbagai studi empiris
kontemporer. Misalnya, penelitian oleh
Luo et al.,, (2022) mendemonstrasikan
bahwa pembelajaran sosial-emosional
yang diintegrasikan ke dalam rutinitas
kelas sehari-hari menghasilkan
peningkatan yang lebih substansial dan
berkelanjutan dalam kompetensi sosial-
emosional anak dibandingkan dengan
program intervensi yang terisolasi.
Dengan mengkontekstualisasikan
pembelajaran sosial-emosional ke dalam
situasi nyata, anak-anak dapat lebih
efektif mentransfer dan mengeneralisasi
keterampilan yang mereka peroleh ke
berbagai domain kehidupan mereka.

Melalui integrasi sinergis dari
kelima komponen kunci ini, konsep
Hybrid Self Training menawarkan
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pendekatan yang komprehensif untuk
pengembangan sosial-emosional anak
usia dini. Pendekatan ini tidak hanya
mempertimbangkan kompleksitas
perkembangan anak dan konteks
pembelajaran modern, tetapi juga
menyediakan kerangka Kkerja yang
adaptif  dan  responsif  terhadap
kebutuhan individual anak dalam era
digital yang dinamis.

Implementasi Hybrid Self Training
dalam Pengembangan Sosial-
Emosional Anak Usia Dini

Implementasi  konsep Hybrid
Self Training dalam pengembangan
sosial-emosional anak usia  dini
merupakan proses kompleks dan
multifaset dengan melibatkan
serangkaian tahapan yang saling terkait
dan berlandaskan pada prinsip-prinsip
perkembangan anak yang empiris.
Tahapan-tahapan ini dirancang untuk
mengoptimalkan perkembangan sosial-
emosional anak melalui pendekatan
yang holistik, responsif, dan berbasis
bukti.

Gambar 2. Implementasi konsep Hybrid Self
Training dalam pengembangan sosial-
emosional anak usia dini

Asesmen awal

Implementasi
konsep Hybrid
Self Training
dalam

pengembangan
sosial-emosional
ELEIQISE] Fasilitasi
kegiatan
berbasis

permainan

Asesmen awal merupakan tahap
fundamental  dalam  implementasi
Hybrid Self Training. Proses ini
melibatkan evaluasi komprehensif untuk
mengidentifikasi tingkat perkembangan
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sosial-emosional anak, gaya belajar, dan
minat anak. Metode asesmen yang
digunakan bersifat multidimensional,
yaitu mencakup observasi, wawancara
semi-terstruktur dengan anak dan orang
tua, serta penggunaan instrumen
asesmen yang tervalidasi dan sesuai
dengan tahap perkembangan anak.
Misalnya, penggunaan Social-Emotional
Assessment Measure (SEAM) yang
dikembangkan oleh Squires et al., (2013)
telah terbukti efektif dalam memberikan
gambaran holistik tentang kompetensi
sosial-emosional anak usia dini.
Perancangan lingkungan belajar
merupakan tahap yang melibatkan kreasi
ekosistem fisik dan sosial yang kondusif
untuk eksplorasi dan interaksi sosial
yang positif. Proses ini didasarkan pada
teori ekologi perkembangan
Bronfenbrenner yang  menekankan
interaksi antara anak dan lingkungannya.
Penelitian oleh Batorowicz et al., (2016)
mendemonstrasikan bahwa lingkungan
yang dirancang dengan cermat dapat
meningkatkan frekuensi dan kualitas
interaksi sosial anak sebesar 30%.
Penyediaan material yang mendukung
bermain peran, aktivitas kolaboratif, dan
ruang untuk refleksi tidak hanya
memfasilitasi perkembangan sosial-
emosional, tetapi juga mendorong
perkembangan kognitif dan bahasa.

Fasilitasi  kegiatan  berbasis
permainan  merupakan inti  dari
implementasi Hybrid Self Training.
Pendidik ~ memfasilitasi ~ spektrum
aktivitas bermain yang luas, yang secara
spesifik dirancang untuk

mengembangkan keterampilan sosial-
emosional seperti empati, regulasi
emosi, dan komunikasi interpersonal.
Pendekatan ini dilandasi peran sentral
permainan dalam perkembangan anak.
Scaffolding yang  responsif
merupakan  elemen  kritis  dalam
implementasi Hybrid Self Training.
Pendidik memberikan dukungan yang
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dikalibrasikan secara presisi dengan
zona perkembangan proksimal anak,
sebuah konsep yang diperkenalkan oleh
Vygotsky dan telah divalidasi melalui
berbagai studi kontemporer. Dukungan
ini dapat berupa petunjuk verbal,
modeling, atau bantuan fisik, yang
secara gradual dikurangi seiring dengan
peningkatan kompetensi anak. Penelitian
oleh Slovak et al., (2016) menunjukkan
bahwa scaffolding yang responsif tidak
hanya meningkatkan  keterampilan
sosial-emosional anak, tetapi juga
membangun self-efficacy dan
kemandirian mereka dalam jangka
panjang.

Refleksi dan umpan balik
merupakan komponen integral dalam
proses pembelajaran sosial-emosional.
Anak didorong untuk merefleksikan
pengalaman mereka melalui berbagai
modalitas, termasuk diskusi verbal,
representasi visual, atau narasi. Proses
ini dilandasi oleh teori pembelajaran
eksperiensial Kolb yang menekankan
pentingnya refleksi dalam konsolidasi
pengetahuan dan keterampilan (Morris,
2020). Hal ini juga terkonfirmasi dari
hasil riset Aras & Erden, (2020) bahwa
praktik reflektif secara signifikan
meningkatkan kemampuan metakognitif
dan regulasi diri anak. Pendidik
memberikan umpan balik konstruktif
yang membantu anak mengidentifikasi
kekuatan dan area pengembangan
mereka.

Integrasi teknologi dalam Hybrid
Self Training melibatkan penggunaan
selektif aplikasi atau game edukatif yang
dirancang khusus untuk mendukung
pengembangan  sosial emosional.
Pendekatan ini  mengakui  peran
teknologi dalam lanskap perkembangan
anak kontemporer, namun menekankan
penggunaannya sebagai alat pelengkap,
bukan pengganti interaksi langsung.
Integrasi teknologi ini dilakukan dengan
hati-hati, dan perlu mempertimbangkan
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temuan dari studi Limone & Toto,
(2022) mengenai potensi dampak negatif
penggunaan teknologi berlebihan pada
perkembangan sosial-emosional anak.

Evaluasi dan  penyesuaian
merupakan tahap  kulminatif dan
sekaligus iteratif dalam implementasi
Hybrid Self Training. Pendidik secara
sistematis dan periodik mengevaluasi
kemajuan anak menggunakan metode
asesmen formatif dan sumatif. Evaluasi
berkelanjutan dan penyesuaian strategi
pembelajaran berdasarkan data dapat
menghasilkan peningkatan yang lebih
substansial dan berkelanjutan dalam
kompetensi  sosial-emosional  anak.
Proses evaluasi ini tidak hanya berfokus
pada perkembangan individual anak,
tetapi juga pada efektivitas program
secara keseluruhan, sehingga dapat
melakukan aktivitas penyempurnaan
berkelanjutan dari pendekatan Hybrid
Self Training.

Keunggulan Hybrid Self Training
dalam Pengembangan Sosial-
Emosional

Konsep "Hybrid Self-Training"
dalam konteks pengembangan sosial-
emosional anak usia dini menawarkan
sejumlah potensi keunggulan yang
signifikan. Setiap aspek dari konsep ini
didukung oleh kumpulan penelitian yang
komprehensif dan relevan dengan
paradigma pendidikan kontemporer.
Pendekatan  ini  mengintegrasikan
metode pembelajaran tradisional dengan
inovasi teknologi, menciptakan suatu
sistem yang lebih adaptif dan responsif
terhadap kebutuhan perkembangan anak.

Personalisasi pembelajaran
merupakan salah satu keunggulan utama
dari pendekatan Hybrid Self-Training.
Metode ini  mengkalibrasi  proses
pembelajaran secara presisi sesuai
dengan kebutuhan, minat, dan gaya
belajar individual anak. Gadaire et al.,
(2021) dalam risetnya menyatakan
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bahwa Pendekatan yang dipersonalisasi
terhadap pengembangan sosial
emosional pada anak pra-TK dengan
menyelesaikan penilaian sosial
emosional dan memberikan umpan balik
berbasis data kepada guru dapat
menghasilkan peningkatan yang lebih
besar dalam perkembangan sosial
emosional siswa.

Pendapat serupa oleh Fajriyah,
(2023) juga mengungkapkan bahwa
Pendekatan komprehensif dan
interdisipliner terhadap pendidikan anak
usia dini dengan lingkungan yang
mendukung, waktu bermain, panutan,
instruksi yang jelas, dan kerja sama yang
erat antara orang tua dan profesional
adalah pendekatan yang optimal untuk
menumbuhkan kompetensi sosial dan
emosional. Personalisasi ini tidak hanya
meningkatkan efektivitas pembelajaran,
tetapi juga mendukung perkembangan
konsep diri yang positif pada anak.

Peningkatan motivasi intrinsik
menjadi keunggulan lainnya dari Hybrid
Self Training. Dengan memberikan
otonomi kepada anak untuk memilih dan
menginisiasi kegiatan belajar mereka
sendiri, pendekatan ini secara signifikan
meningkatkan motivasi intrinsik anak.
Teori determinasi diri yang
dikembangkan oleh Ryan & Deci,
(2000) menegaskan bahwa otonomi dan
kompetensi merupakan faktor kunci
dalam kultivasi motivasi intrinsik. Studi
eksperimental oleh Waterschoot et al.,
(2019) mendemonstrasikan bahwa anak-
anak yang diberikan pilihan dalam
aktivitas pembelajaran menunjukkan
tingkat keterlibatan yang lebih tinggi,
persistensi yang lebih besar dalam
menghadapi tantangan, dan transfer
pembelajaran  yang lebih  efektif
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Pengembangan keterampilan
metakognitif merupakan aspek krusial
dalam pendekatan Hybrid Self-Training.
Melalui implementasi proses refleksi
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terstruktur diri

terfasilitasi,

dan evaluasi yang

anak-anak dapat
mengembangkan keterampilan
metakognitif yang esensial untuk
regulasi emosi dan pemecahan masalah
sosial. Hal tersebut ditegaskan Kubota et
al., (2023) yang mengatakan bahwa anak
usia dini memiliki kapasitas untuk
menunjukkan keterampilan metakognitif

yang substansial ketika diberikan
kesempatan dan dukungan yang adekuat.
Hasil penelitian tersebut semakin

mempertegas bahwa anak yang terlibat
dalam aktivitas reflektif mengalami
peningkatan dalam aspek kemampuan
monitoring kognitif dan regulasi emosi
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Integrasi  seamless  dengan
pembelajaran akademik menjadi
keunggulan distinktif dari pendekatan
Hybrid Self Training. Metode ini
memfasilitasi sinergi yang lebih optimal
antara pengembangan sosial-emosional
dan pembelajaran akademik, sehingga
menciptakan ekosistem belajar yang
holistik. Yang et al.,, (2019) dalam
risetnya mengkonfirmasi program yang
mengintegrasikan pembelajaran sosial-
emosional ke dalam kurikulum reguler
menghasilkan efek lebih signifikan pada
kompetensi  sosial-emosional ~ dan
prestasi akademik dibandingkan dengan
program yang berdiri sendiri. Hasil ini
menegaskan pentingnya pendekatan
terpadu dalam pengembangan anak usia
dini.

Dengan demikian, pendekatan
Hybrid Self-Training yang
mengintegrasikan pengembangan sosial
emosional dengan pembelajaran
akademik berpotensi untuk menciptakan
lingkungan  belajar  yang lebih
komprehensif dan efektif. Integrasi ini
tidak hanya mendukung perkembangan
sosial-emosional anak, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan prestasi
akademik dan perilaku prososial,
menciptakan fondasi yang kuat untuk
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kesuksesan anak di masa depan dalam
berbagai aspek kehidupan.

Adaptabilitas terhadap konteks
digital merupakan aspek krusial dari
pendekatan Hybrid Self-Training yang
menunjukkan relevansi tinggi dengan
realitas kontemporer pendidikan anak
usia dini. Penelitian Haddock et al.,
(2022) mengungkapkan bahwa paparan
teknologi digital yang terkelola dengan
baik dapat berkontribusi positif terhadap
perkembangan kognitif dan sosial-
emosional anak. Dengan demikian,
fleksibilitas pendekatan Hybrid Self-
Training dalam mengadaptasi konteks
digital tidak hanya merespons tren
teknologi  kontemporer, tetapi juga
berpotensi besar dalam meningkatkan
efektivitas intervensi pengembangan
sosial-emosional pada anak usia dini,
sebagaimana divalidasi oleh korpus
penelitian empiris terkini.

Tantangan Penerapan Hybrid Self
Training dalam  Pengembangan
Sosial-Emosional Anak Usia Dini

Implementasi  konsep Hybrid
Self Training dalam pengembangan
sosial-emosional anak usia  dini,
meskipun menjanjikan, tetapi juga
menghadirkan serangkaian tantangan
yang kompleks. Tantangan-tantangan ini
memerlukan pertimbangan yang cermat
dan pendekatan yang holistik untuk
mengatasinya.

Kebutuhan  akan  pelatihan
pendidik  merupakan salah  satu
tantangan dalam penerapan Hybrid Self
Training. Pendidik perlu dibekali
dengan pemahaman teoretis yang
mendalam dan keterampilan praktis
yang sofistikated untuk menerapkan
pendekatan tersebut secara efektif. Hal
Ini mencakup bagaimana kemampuan
untuk memberikan scaffolding yang
responsif dan memfasilitasi refleksi anak
dengan presisi. Eefektivitas dalam
intervensi pengembangan  sosial-
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emosional sangat bergantung pada
kualitas implementasi oleh pendidik
(Wanless & Domitrovich, 2015).
Penelitian ini mengungkapkan bahwa
program  pelatihan intensif  yang
mencakup coaching dan  refleksi
berkelanjutan dapat secara signifikan
meningkatkan kemampuan pendidik
dalam memfasilitasi perkembangan
sosial-emosional anak. Akan tetapi,
sebagaimana digarisbawahi oleh
Fairman et al, (2023) bahwa
pengembangan profesional yang efektif
memerlukan investasi waktu dan sumber
daya yang substansial, yang dapat
menjadi tantangan bagi banyak institusi

pendidikan.
Keseimbangan antara kebebasan
dan  struktur  menjadi  tantangan

berikutnya dalam implementasi Hybrid
Self Training. Menjaga ekuilibrium yang
optimal antara memberikan otonomi
kepada anak dan menyediakan struktur
yang diperlukan merupakan tugas yang
kompleks dan dinamis. Terlalu banyak
kebebasan dapat mengakibatkan
disorientasi dan kecemasan pada anak,
sementara struktur yang terlalu rigid
dapat menghambat inisiatif dan
kreativitas anak. Untuk mencapai
keseimbangan ini sangat memerlukan
sensitivitas yang tinggi terhadap
kebutuhan  individual —anak dan
fleksibilitas dalam pendekatan
pedagogis yang dapat menjadi tantangan
bagi pendidik, terutama dalam konteks
kelas yang besar dan beragam.

Penilaian  kemajuan  dalam
konteks Hybrid Self  Training
menghadirkan tantangan metodologis
yang signifikan.  Mengembangkan
instrumen penilaian yang valid, reliabel,
dan sensitif untuk mengukur
perkembangan keterampilan  sosial-
emosional yang dikembangkan melalui
pendekatan ini merupakan tugas yang
kompleks, karena pendekatan ini harus
multi-metode yang mengintegrasikan
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observasi, laporan orang tua, dan
penilaian  yang berbasis  kinerja.
Pengembangan alat penilaian yang dapat
menangkap nuansa dan kompleksitas
perkembangan sosial-emosional dalam
konteks pembelajaran seperti Hybrid
Self Training masih merupakan area
yang memerlukan penelitian lebih lanjut.

Keterbatasan sumber daya juga
menjadi tantangan pragmatis yang
signifikan dalam implementasi Hybrid
Self Training. Pendekatan ini masih
memerlukan alokasi sumber daya yang
substansial, baik dalam hal material
pembelajaran yang beragam maupun
rasio pendidik-anak yang lebih rendah
untuk memungkinkan interaksi dan
scaffolding yang lebih intensif. Program
pengembangan sosial-emosional yang
efektif seringkali memerlukan investasi
yang signifikan dalam sumber daya
manusia dan material. Akan tetapi,
sebagaimana diargumentasikan oleh
(Steven Barnett, 2015) dalam analisis
ekonomi pendidikan anak usia dini,
dikatakan bahwa investasi pada program
berkualitas tinggi pada tahap awal
kehidupan anak dapat menghasilkan
return on investment yang substansial
dalam jangka panjang, baik bagi
individu maupun masyarakat.

Kesiapan anak untuk tingkat
otonomi yang ditawarkan dalam Hybrid
Self Training merupakan tantangan
terakhir yang memerlukan perhatian
khusus. Tidak semua anak memiliki
kesiapan untuk tingkat kebebasan yang
ditawarkan oleh  pendekatan ini,
terutama anak-anak yang terbiasa
dengan pembelajaran yang lebih
terstruktur  atau  yang  memiliki
kebutuhan khusus. Untuk menghadapi
tantangan-tantangan ini  memerlukan
pendekatan yang komprehensif, adaptif,
dan berbasis bukti. Dalam hal ini dapat
melibatkan pengembangan program
pelatihan pendidik yang intensif dan
berkelanjutan, perancangan lingkungan
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belajar yang fleksibel, pengembangan
metode penilaian yang inovatif, alokasi
sumber daya yang strategis, dan
implementasi pendekatan yang bertahap
dan individualis dalam memperkenalkan
otonomi  kepada anak. Meskipun
tantangan-tantangan ini cukup banyak,
tetapi potensi manfaat dari Hybrid Self
Training dalam mendukung
perkembangan sosial-emosional anak
usia dini menjadikannya sebagai area
yang menarik untuk penelitian dan
pengembangan lebih lanjut dalam
bidang pendidikan anak usia dini.

SIMPULAN

Pendekatan Hybrid Self-Training
memiliki banyak potensi positif dalam
mengoptimalkan pengembangan sosial-
emosional anak usia dini. Konsep ini
mengintegrasikan elemen-elemen kunci
seperti pembelajaran berbasis permainan
yang diprakarsai anak, scaffolding
responsif, refleksi dan metakognisi,
integrasi teknologi digital yang selektif,
serta pembelajaran kontekstual.
Keunggulan potensial dari pendekatan
ini meliputi personalisasi pembelajaran,
peningkatan motivasi intrinsik,
pengembangan dalam  keterampilan
metakognitif, integrasi seamless dengan
pembelajaran akademik, dan
adaptabilitas terhadap konteks digital.

Meskipun demikian, penerapan
Hybrid Self-Training juga menghadapi
beberapa tantangan yang perlu diatasi.
Tantangan-tantangan tersebut meliputi
kebutuhan akan pelatihan pendidik yang
intensif, kesulitan dalam menjaga
keseimbangan antara kebebasan dan
struktur, kompleksitas dalam penilaian
kemajuan anak, keterbatasan sumber
daya, serta variasi dalam kesiapan anak
untuk tingkat otonomi yang ditawarkan.
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Menghadapi tantangan-tantangan ini
memerlukan pendekatan yang
komprehensif, adaptif, dan berbasis
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